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PENGERTIAN HAIJI

1. Pengertian Haji menurut bahasa berarti menyengaja
ziarah ke Ka’bah. Menurut Istilah, haji adalah sengaja
mengunjungi Baitulllah di Mekah dengan niat beribadah

kepada Allah SWT pada waktu syarat serta tata cara
tertentu.

2. Firman Allah : “dan diwajibkan kepada
manusia (Islam) mengunjungi Ka'bah bagi yang
mampu melaksanakannya”.



FILOSOFI HAJI

pertama, setiap Muslim harus mapan secara ekonomi

kedua, tempat niat, pentingnya niat di waktu yang tepat

ketiga, Tawwaf: orang yang dapat bertahan adalah yang mampu terus bergerak

keempat, rehat sejenak dengan berdoa

kelima Sa’i: dalam jihad ada buah dari amal

keenam, Tahalul: tumbuh kebaikan yang baru

ketujuh, Wukauf: ibadah yang tak bisa dibadalkan;

kedelapan, Jumrah: syeithan tidak pernah berhenti berbisik;

* yang terakhir Haji: ibadah yang dilakukan karena ada kesempatan.




* Pertama, ketika Nabi Ibrahim melaksanakan perintah Allah SWT untuk menempatkan istrinya
(Hajar) dan putranya, yaitu Ismail, jauh dari tempat tinggalnya selama ini. Tempat yang dimaksud,
ternyata sudah dikenal oleh Nabi Ibrahim sebagai ( ...lembah yang tidak mempunyai tanam-
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati,...)(QS 14 : 37).

* Kedua, Nabi Ibrahim, dibantu oleh putranya yang bernama Ismail, diminta meninggikan fondasi
Baitullah (rumah Allah SWT), yaitu Ka'bah (QS 2 : 127). Lebih dari itu, tempat berpijaknya Nabi
Ibrahim ketika beliau membangun Ka'bah ini sekarang dikenal dengan Magam Ibrahim yang
kemudian dalam rangkaian ibadah umrah atau haji memunculkan keharusan shalat di belakang
Magam Ibrahim ini

* Ketiga, setelah menetapkan Baitullah sebagai tempat berkumpul yang aman, Allah menegaskan,

Baitullah ini disediakan untuk tiga aktivitas utama, yaitu thawaf, iktikaf dan shalat (QS al-Bagarah;
2 : 125 dan al Hajj, 22 : 26).







ISTITHA'AH (MAMPU)

KRITERIA MAMPU

Mampu dalam hal Harta, karena itu orang Mampu secara (niat) pribadi untuk
miskin yang tidak memiliki harta kekayaan menunaikan ibadah haji.
tidak wajib melaksanakan inadah haji Mampu yang kedua ialah mampu secara
Mampu dalam hal Fisik, karena itu ilmu.
dianjurkan menunaikan ibadah haji waktu Mampu terjaminnya keamanan dalam
masih muda, orang yang secara fisik sudah perjalanan dan tempat lokasi yang dituju.

udzur, tidak berkewajiban melaksanakan hajji

Mampu dalam hal ruhaniah (ilmu, mental,
dsb)







ADAPUN RUKUN HAJI MENURUT MAZHAB SYAFI'l, MALIKI, HAMBALI DAN

HANAFL, YAITU:

* lhram

* Wukuf di Arafah
* Tawaf Ifadhah

* Sa'i

* Tahalul

* tertib

* lhram

* Wukuf di Arafah
* Tawaf Ifadhah

» Sa'i
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MACAM-MACAM HAJI
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KEUTAMAAN IBADAH HAJI

* Haji adalah amalan yang paling utama.

Dari Abu Hurayrah r.a. Rasulallah saw ditanya : "Apa amalan yang paling utama?" Beliau menjawab,

"Beriman kepada Allah." Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab, "jihad dijalan Allah." Kemudian apa
lagi?" "Haji mabrur", jawab Rasullallah. (H.R Bukhari no 1519)*

* Orang Berhaji dijamin masuk Surga jika Mabrur.

'Abdullah Ibn Mas'ud ra. meriwayatkan bahwa Rasulallah saw. pernah bersabda, yang artinya:
“Iringilah haji dengan umrah, karena keduanya menghilangkan kefakiran dan dosa-dosa laksana api
yang menyala-nyala mencairkan besi, emas, serta perak, dan tiada pahalah untuk haji yang mabrur
selain surga." (HR.al-Tirmizi serta disahihkan oleh al-Nasa'i dan Ibn Majah)

* Orang Berhaji adalah tamu Allah yang Do'anya akan dikabulkan.

Dari Ibnu ‘Umar, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda, yang artinya: “Orang yang
berperang di jalan Allah, orang yang berhaji serta berumroh adalah tamu-tamu Allah. Allah
memanggil mereka, mereka pun memenuhi panggilan. Oleh karena itu, jika mereka meminta

kepada Allah pasti akan Allah beri” (HR. Ibnu Majah no 2893. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa
hadits ini hasan)*



WAKTU PELAKSANAAN HAJI
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"Musim haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi” (QS.Albagarah; 197)".

bulan yang dimaklumi pada ayat diatas adalah bulan Syawwal, Dzul Qa’dah, dan sepuluh hari
pertama bulan Dzul Hijjah. Puncak pelaksanaan ibadah haji adalah wuquf di Arafah, mulai 9
Dzulhijjah hingga matahari terbit di 10 Dzulhijjah.




* . Persamaan derajat
Simbolnya adalah pakaian ihrom. hajji mengharuskan pakian ihrom, yang akan
mengingatkan seseorang bahwa sesunggungnya dihadapan Allah semua manusia
adalah sama.

e Persaudaraan

semua suku bangsa berada di Makkah,Allah ingin membuka hati umat islam
bahwa sesungguhnya semua manusia yang menyatakan Allah sebagai Tuhannya dan
Muhammad sebagai rasulnya, walaupun kulit mereka berbeda, budaya berbeda,
tetapi mereka semua adalah satu saudara.

e Qurban

kembali kepada sejarah qurban, maka kita mengambil hikmah dari kisah Ibrahim
dan Isma’il,



LARANGAN BAGI ORANG YANG SEDANG
IHRAM

a). Memakai pakaian yang berjahit bagi laki-laki

b). Memakai tutup kepala bagi laki-laki, seperti topi

c). Menutup muka dan kedua telapak tangan bagi wanita
d). Memakai wangi-wangian bagi laki- laki dan perempuan

e). Mencukur atau mencabut rambut yang ada di badan dan kepala.







